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Menggunakan Bahasa python

SIMULASI EDA with Python

Beberapa library yang biasa digunakan untuk 

mempermudah dalam melakukan explorasi

data dengan python adalah pandas, 

matplotlib, seaborn dan numpy. Pandas dan 

numpy mempermudah dalam pemrosesan

data numeric dan analisis data sedangkan

matplotlib dan seaborn berfungsi dalam 

menciptakan visualisasi

Dataset diperoleh dari : https://www.kaggle.com/datasets/yamaerenay/spotify-

dataset-19212020-160k-tracks



Head and Tail
Function head() dan tail() mengijinkan

pengguna untuk melihat sampel data. 

Secara default elemen yang akan

ditampilkan adalah 5 data awal dan 5 

data akhir, tentunya fungsi ini sangat 

berguna saat anda berkerja dengan

jumlah data yang banyak, sebab akan

memberikan gambaran awal kepada 

anda seperti apa isi data yang sedang 

anda hadapi.
Seperti pada tabel disamping, 

sekilas data spotify yang kita

memiliki seluruhnya bertipe

data numerical, dimana 

kebanyakan variabel memuat

nilai desimal.



Number of Row and Col

Dataset yang ada terdiri dari 100 

baris dan 14 kolom, dimana 

nama variabel untuk ke 14 kolom 

tersebut dapat diketahui dengan

menggunakan fungsi df.columns

sedangkan index pada data 

berada pada range 0 sampai 100 

dengan kenaikan atau step = 1. 



Missing Value

Jumlah Missing Value pada tiap variabel bernilai 0 

atau tidak ada nilai yang hilang disetiap kolom, 

yang perlu diperhatikan adalah isna() digunakan

untuk mendeteksi missing value pada data, apabila 

pada data terdapat nilai 0 maka tidak akan

terdeteksi sebagai missing value, sebab missing 

value tidak sama dengan 0.



Data Info

Sebenarnya kita dapat menggunakan fungsi info() 

yang disediakan oleh pandas untuk merangkum

beberapa fungsi yang telah dijelaskan sebelumnya, 

beberapa informasi mengenai data yang dapat kita

peroleh dengan menerapkan fungsi info() adalah 

sebagai berikut :



Statistika Deskriptif

Selanjutnya untuk memahami lebih 

dalam data yang kita miliki, kita akan

melakukan eksplorasi data dengan

menggunakan statistika deskriptif. 

Statistika deskriptif adalah metode-

metode yang berkaitan dengan

pengumpulan dan penyajian suatu gugus

data sehingga memberikan informasi

yang berguna, ada 3 cara yang umum

digunakan untuk mendeskripsikan data, 

yaitu:



Central Tendency

1. Measures of Central Tendency

Yaitu cara untuk mendeskripsikan

posisi titik tengah dari distribusi 

frekuensi suatu kelompok.

a. Mean

Mean adalah jumlah dari seluruh data 

continous (numerical) dibagi dengan

jumlah data yang ada. Mean adalah 

measure of central yang paling sering 

digunakan untuk data numerical

Fungsi mean() yang 

disediakan oleh pandas 

akan mengembalikan 

nilai rata-rata. 

Tabel di samping 

merupakan nilai rata-

rata dari setiap kolom 

pada data, variabel 

duration_ms memiliki 

nilai rata-rata yang 

sangat besar 

dibandingkan variabel 

lain, hal ini terjadi 

karena variabel 

tersebut memuat data 

waktu musik dalam 

milisecond.



Median

Median adalah nilai tengah dari suatu 

data numerical yang diurutkan. jika 

jumlah data ganjil, maka nilai median 

tepat berada tengah dari data, 

sedangkan apabila genap maka nilai 

median berada diantara kedua nilai 

yang berada ditengah. Median lebih 

sering digunakan jika mean tidak 

mampu menjelaskan data kita dengan 

baik, sebagai contoh akan dibahas 

dalam bab skewness

Fungsi median() yang 

disediakan oleh pandas 

akan mengembalikan 

nilai tengah dari data



Modus/Mode

c. Mode

Mode adalah suatu data categorical atau data continous yang dapat dihitung dimana 

frekuensi dari data tersebut paling besar atau data yang paling sering muncul.

Fungsi mode() yang disediakan oleh pandas akan mengembalikan nilai yang sering muncul 

pada data

Mode digunakan jika data merupakan data categorical atau data numerical yang dianggap

sebagai data categorical. Pada data spotify hampir seluruhnya merupakan data numerical, 

hanya variabel ‘year’ yang merupakan data numerical yang dapat dianggap sebagai data 

categorical namun variabel ‘year’ seluruhnya bersifat unique, jadi menggunakan mode pada 

data spotify tidak terlalu diperlukan.



Measures of Spread

2. Measures of Spread

Digunanakan untuk 

mendeskripsikan seberapa

menyebar data yang ada.

a. Range

Range adalah perbedaan

antara nilai terbesar dengan

nilai terkecil pada data. 

range menjelaskan

seberapa jauh data kita

tersebar.



Quartile dan IQR

Quartile adalah nilai yang membagi data 

menjadi 4 bagian (25%). Terdapat 3 jenis

Quartile yaitu Q1 yang merupakan nilai

antara median dengan data terkecil, Q2 yang 

merupakan Median data dan Q3 adalah nilai

antara median dengan data terbesar



Quartile dan IQR

Quartile sangat berguna karena berhubungan dengan konsep statistik lain yaitu

Interquartile Range (IQR), IQR didapat dengan mengurangi Q3 dengan Q1. 

Dengan memanfaatkan nilai IQR anda dapat menemukan batas atas dan batas 

bawah data dengan perhitungan sebagai berikut

Apabila ada data anda berada diluar rentang batas atas dan bawah maka nilai

tersebut dikatakan nilai outlier



Variance

Variance digunakan untuk 

mengukur seberapa menyebar data 

yang ada dari mean-nya. Jika nilai

variance dari data kita kecil, maka 

data tersebar dekat nilai mean-nya

sedangkan jika nilai variance besar 

maka menunjukan data tersebar

jauh dari mean-nya



Standart Deviation

Standart deviasi menunjukan seberapa berbeda 

nilai pada data terhadap rata-ratanya, sama seperti 

variance, semakin besar nilai standart deviasi

semakin jauh nilai dari mean-nya, yang 

membedaakan dengan variane adalah penggunaan

standart deviasi dinilai lebih jelas dan intuitif, 

sebagai gambaran dalam bahasa sehari-hari, 

standart deviasi adalah nilai plus minus dari mean.

Untuk mendapatkan nilai standart deviasi kita 

hanya perlu melakukan akar kuadrat terhadap 

variance



Visualisasi EDA

Untuk mempermudah menganalisis 

persebaran data, kita dapat 

menggunakan visualisasi boxplot 

sebagai berikut

Gambar disamping adalah hasil visualisasi variabel 

instrumentalness dalam bentuk boxplot, kelebihan 

dari menggunakan visualisasi ini adalah secara 

bersamaan dapat memberikan informasi mengenai, 

nilai maksimum, nilai minimum, range (max-min), 

Q1, Median(Q2), Q3 dan juga outlier.



Visualisasi EDA

Dengan bantuan library seaborn kita dapat memvisualisasikan seluruh variabel kedalam boxplot 

seperti gambar dibawah



Visualisasi EDA

Beberapa informasi yang dapat kita peroleh pada visualisasi sebelumnya 

adalah :

Variabel instrumentalness, liveness, speechiness dan valence masing-

masing memiliki nilai yang outlier, untuk menghandle nilai outlier ini kembali 

kepada anda untuk apa data akan diproses selanjutnya.

Variabel Mode tidak memiliki range sebab hanya tidak memiliki nilai lain 

selain 1.



Visualisasi EDA

Selain menggunakan 

boxplot untuk melihat 

persebaran data, anda juga 

dapat menggunakan 

histogram untuk melihat 

persebaran data 

berdasarkan frequensi, 

sebagai berikut:



Visualisasi EDA

Untuk menjelaskan gambar sebelumnya, sumbu x adalah nilai pada variabel

sedangkan sumbu y adalah frekuensi data, sebagai contoh pada variabel

accousticness, sebagian besar data bernilai antara 0.2~0.3, hal ini ditandai

dengan diantara nilai tersebut menghasilkan bar paling tinggi.

Sebagai informasi tambahan selain menggunakan visualisasi data untuk 

merangkum persebaran data, anda juga dapat menggunakan fungsi describes() 

yang akan memberikan informasi mengenai measures of tendency dan measures 

of spread data dalam sebuah table.



Visualisasi EDA
Seperti gambar diatas, dengan

munggunakan describes() 

beberapa informasi yang dapat

diperoleh yaitu

• Jumlah data pada tiap 

variabel

• Mean data pada tiap variabel

• std / standart deviasi pada 

tiap variabel

• min dan max tiap variabel

• Q1, Q2 dan Q3



Measures to Describe Shape 

of Distribution

a. Skewness

adalah ukuran ketidaksimetrisan dalam distribusi nilai. skewness dapat bernilai positif, negatif

dan nol. Skewness yang bernilai positif berarti ekor distribusi berada di sebeah kanan nilai

terbanyak. skewness yang bernilai negatif berarti ekor distribusi berada disebelah kiri, ini 

menunjukan bahwa sebagian besar nilai berada disisi kiri kurva. sementara skewness 

bernilai nol berarti nilai terdistribusi secara simetris

Skewness dapat terjadi sebab terdapat nilai outlier pada data, sebagai contoh saya akan

menggunakan variabel speechiness untuk melihat apakah terdapat nilai outlier atau tidak. 

anda dapat menggunakan seaborn untuk menghasilkan grafik skewness sebagai berikut :



Skewness

Variabel speechiness

memiliki nilai outlier 

yang nilainya lebih 

besar dari mean-nya

sehingga ekor

distribusi terbentuk

kekanan atau positif



Skewness

Sebagai informasi tambahan untuk mengukur central sebuah data yang skewness, lebih baik 

menggunakan median dari pada mean, sebab saat sebuah data skewness maka nilai mean-

nya akan tertarik kearah ekor distribusi. Contoh : data Skewness Positif, Mean mendekati Ekor

Distribusi



Skewness

data Skewness Negatif, Mean mendekati

Ekor Distribusi

Sedangkan untuk 

mengukur persebaran

data yang skewness 

anda dapat

menggunakan IQR 

(Interquartile Range) 

dibandingkan dengan

Standart Deviasi



Kurtosis

Kurtosis adalah indikator untuk menunjukan derajat 

keruncingan, semakin besar nilai kurtosis maka kurva 

semakin runcing. Nilai referensi kurtosis adalah 3.

Skewness dan kurtois dapat menunjukan distribusi data. 

Kondisi ideal adalah saat data terdistribusi normal, yaitu 

skewness bernilai 0 dan kurtosis bernilai 3. Semakin jauh 

dari kondisi ideal berarti data tersebar semakin tidak 

merata.

Berikut adalah nilai skewness dan kurtosis tiap variabel 

yang ada dalam data spotify

Dari nilai hasil perhitungan skewnees dan kurtosis diatas dapat 

disimpulkan bahwa data spotify belum terdistribusi secara normal



Korelasi

Selanjutnya adalah analisis korelasi yang menjelaskan ada atau tidaknya hubungan 

antar dua variabel. Nilai korelasi antara 2 variabel berada pada rentang -1 ~ +1 

dimana semakin mendekati +1 maka korelasi antara kedua data semakin kuat, 

artinya jika terjadi kenaikan nilai pada variabel 1, maka variabel ke-2 juga akan 

bertambah. Berbeda apabila nilai korelasi dari 2 variabel semakin kecil dan 

mendekati -1, artinya saat variabel 1 mengalami kenaikan, variabel ke-2 justru 

mengalami penurunan.



Korelasi

Dengan 

memanfaatkan 

fungsi corr() yang 

disediakan pandas 

maka kita dapat 

mengetahui 

korelasi antar 

variabel sebagai 

berikut :



Korelasi

Untuk 

mempermudah 

dalam analisis, kita 

juga dapat 

menggunakan 

visualisasi heatmap 

yang disediakan oleh 

seaborn untuk 

menampilkan data 

korelasi antar 

variabel.
Dari heatmap diatas, semakin cerah warna pada box 

menunjukan semakin tinggi nilai korelasi antara 2 variabel.



Korelasi

variabel yang memiliki korelasi 

paling tinggi adalah variabel 

year dengan popularity, hal ini 

berarti semakin bertambahnya 

tahun (year) maka nilai 

popularity juga akan 

bertambah. Untuk 

membuktikan hal tersebut kita

dapat menggunakan scatter 

plot untuk melihat hubungan

antar variabel year dan 

popularity.



Scatter Plot

Seperti yang 

ditunjukan diagram 

scatter diatas, 

semakin 

bertambah nilai

variabel year 

(sumbu x) maka 

diikuti oleh 

penambahan nilai

variabel popularity 

(sumbu y).



Berbeda dengan kedua 

variabel diatas, variabel

energy dengan acousticness

menunjukan nilai korelasi

yang sangat kecil -0.97, hal

ini menunjukan nilai kedua 

variabel tersebut berbanding

terbalik seperti yang 

ditunjukan diagram scatter di 

samping ini

Scatter Plot



Kita juga dapat melihat 

korelasi antara seluruh 

variabel dengan 1 variabel, 

sebagai contoh, kita ingin

melihat bagaimana tren

keseluruhan variabel dari

tahun ketahun, untuk 

menjawab pertanyaan

tersebut anda dapat

menggunakan scatter plot 

seperti gambar di samping

Scatter Plot

Berdasarkan diagram diatas terlihat bahwa sebagian besar 

variabel akan bertambah nilainya seiring dengan

bertambahnya tahun, dan variabel valence serta

acousticness yang menunjukan pengurangan nilai seiring

dengan bertambahnya tahun.



Kesimpulan

Dalam melakukan Exploratory Data Analysis banyak hal

mendasar terkait data yang dapat kita ketahui, dengan

mengetahui isi dari data secara detail akan membantu tahapan

selanjutnya dalam data mining.




